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ABSTRAK 
Pengungkapan corporate social responsibility merupakan cara 
perusahaan untuk berkomunikasi dengan stakeholder terkait dampak 
sosial dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh profitabilitas, kepemilikan institusional dan ukuran dewan 
komisaris pada pengungkapan CSR. Teori Salience stakeholder sebagai 
landasan dalam penelitian ini, mengindikasikan bahwa stakeholder 
yang mempunyai power dapat memengaruhi aktivitas perusahaan, 
termasuk dalam melakukan pengungkapan CSR. Jumlah sampel yang 
memenuhi kriteria dengan menggunakan metode purposive sampling 
adalah 132 amatan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di BEI periode 2018-2021. Data yang terkumpul di analisis 
dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh, 
sedangkan ukuran dewan komisaris berpengaruh pada 
pengungkapan CSR. Implikasi dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa dari sekian salience stakeholder ditemukan hanya dewan 
komisaris yang berperan penting dalam memengaruhi pengungkapan 
CSR. 
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Profitability, Institutional Ownership, Size of the Board of 
Commissioners and Disclosure of Corporate Social 

Responsibility 
 

ABSTRACT 
Corporate social responsibility disclosure is a way for companies to 
communicate with stakeholders regarding social and environmental impacts. 
This study aims to determine the effect of profitability, institutional 
ownership and board size on CSR disclosure. Stakeholder salience theory as 
the foundation in this study, indicates that stakeholders who have power can 
influence company activities, including in making CSR disclosures. The 
number of samples that met the criteria using the purposive sampling method 
were 132 observations of companies in the basic and chemical industry sectors 
listed on the IDX for the 2018-2021 period. The collected data were analyzed 
with multiple linear regression. The results of this study indicate that 
institutional ownership and profitability have no effect, while the size of the 
board of commissioners has an effect on CSR disclosure. The implications of 
this study show that of all stakeholders' salience, it was found that only the 
board of commissioners played an important role in influencing CSR 
disclosure. 
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PENDAHULUAN 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility 
disclosure) adalah proses pengkomunikasian dari dampak sosial dan lingkungan 
akibat kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang 
berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan (Hackston & Milne, 
1996). Pengungkapan CSR juga dapat diartikan sebagai media komunikasi antara 
perusahaan dengan masyarakat untuk membuktikan sikap tanggung jawab 
perusahaan (Habbash, 2016). Berdasarkan pengertian tersebut, esensi dari 
pengungkapan CSR yaitu sebagai cara perusahaan untuk berkomunikasi dengan 
stakeholder melalui penyajian informasi terkait dengan aktivitas yang dilakukan 
perusahaan terhadap sosial dan lingkungan. Sejalan dengan konsep triple bottom 
line, selain fokus dalam aspek ekonomi (profit), perusahaan juga harus 
memerhatikan aspek sosial (people) dan aspek lingkungan (planet) (Elkington, 
2013). 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 Tahun 2013 
menjelaskan bahwa pengungkapan CSR dalam praktiknya masih bersifat sukarela 
karena perusahaan belum diwajibkan untuk menyampaikannya. Hal ini 
menyebabkan luas pengungkapan CSR di Indonesia masih tergolong rendah. 
Sejalan dengan publikasi hasil penelitian oleh ASEAN CSR Network dengan 
National University of Singapore (NUS) yang dilakukan pada 100 perusahaan 
besar berdasarkan kapitalisasi pasar pada tahun 2020 menunjukkan bahwa luas 
pengungkapan CSR secara keseluruhan di Vietnam (28,8%), Indonesia (36,0%) 
lebih rendah dari Thailand (42,7%), Filipina (45,8%), Malaysia (57,5%), dan 
Singapura (68,7%). Salah satu sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang pengungkapan CSR nya rendah adalah perusahaan sektor industri 
dasar dan kimia. Sektor industri dasar dan kimia terdiri atas keramik, porselen, 
kaca, logam dan sejenisnya, plastik dan kemasannya, pulp dan kertas, semen, 
kayu dan pengolahannya, serta pakan ternak. Setiap tahunnya perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia mengungkapan corporate social responsibility relatif sama 
dengan tahun sebelumnya dan tidak ada kenaikan atau penurunan yang 
signifikan.  

Penelitian ini dilandasi oleh teori Salience stakeholder yang menjelaskan 
bahwa perusahaan akan memberikan prioritasnya kepada stakeholder yang 
memiliki power dan paling berpengaruh. Hal ini karena stakeholder utama sangat 
memengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, sehingga aktivitas perusahaan 
adalah mencari dukungan tersebut. Pengungkapan CSR menjadi strategi agar 
terpenuhinya kepentingan stakeholder dalam hal informasi non keuangan 
perusahaan yang berkenaan dengan dampak sosial maupun lingkungan yang 
ditimbulkan dari kegiatan operasi perusahaan. Semakin luas pengungkapan CSR, 
maka para pemangku kepentingan akan memberikan dukungan yang besar untuk 
perusahaan atas segala kegiatan yang tujuannya untuk meningkatkan kinerja dan 
mencapai keuntungan (Lindawati & Puspita, 2015). 

 Mengacu pada teori Salience stakeholder, pengungkapan CSR dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu profitabilitas, leverage, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris. Namun, 
dalam penelitian ini akan dibatasi dengan tiga variabel independen yaitu 
profitabilitas, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris. 
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Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Salah satu 
faktor yang dapat memengaruhi perusahaan dalam mengambil keputusan untuk 
bertanggung jawab secara sosial adalah profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang 
tinggi mencerminkan perusahaan mampu untuk memperoleh laba yang semakin 
tinggi pula, sehingga perusahaan bisa meningkatkan pengungkapan tanggung 
jawab sosialnya. 

Selanjutnya faktor kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki 
oleh pihak institusi lain, seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, 
dan lain sebagainya. Kepemilikan oleh pihak institusional pada umumnya dapat 
menghalangi perilaku opportnistic manajer dan meningkatkan pengungkapan CSR. 
Apabila investor institusional mempunyai kepemilikan saham dalam jumlah 
besar, maka mereka memiliki kemampuan mengendalikan manajemen. Oleh 
sebab itu, keputusan manajemen akan dipengaruhi oleh kepemilikan institusional 
yang besar. Salah satunya, keputusan untuk memberikan transparansi kepada 
pemangku kepentingan mengenai keterbukaan informasi tentang tanggung jawab 
sosial perusahaan (Wiyuda & Pramono, 2017). 

Faktor lainnya yang memengaruhi pengungkapan CSR adalah ukuran 
dewan komisaris. Organisasi atau pihak yang bertugas mengawasi, memberi 
nasihat, dan ikut serta dalam pengambilan keputusan adalah dewan komisaris. 
Sebagai perwakilan pemangku kepentingan, dewan komisaris juga memiliki 
tanggung jawab untuk mengawasi dan mengarahkan manajemen perusahaan 
(direksi) agar bertanggung jawab. Ukuran dewan komisaris bisa menentukan 
pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR. Semakin banyak anggota dewan 
komisaris, semakin banyak kontrol di perusahaan dan semakin banyak tekanan 
manajemen dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial mereka (Nurfadilah & 
Sagara, 2015). 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu pada 
sektor dan periode penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan 
sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 
penelitian dari tahun 2014-2018. Kemudian penelitian sebelumnya menggunakan 
GRI dalam pengukuran pengungkapan Corporate Social Responsibility, sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan ISO 26000. Adanya perbedaan tersebut, 
diharapkan hasil penelitian ini dapat menggambarkan keadaan perusahaan dalam 
hal pengungkapan Corporate Social Responsibility yang lebih update atau terbaru. 
Berdasarkan fenomena dan perbedaan dengan penelitian terdahulu, maka 
penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh 
Profitabilitas, Kepemilikan Institusional dan Ukuran Dewan Komisaris pada 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018 - 2021”.  

Menurut teori Salience stakeholder, pihak-pihak yang berkepentingan yang 
disebut dengan stakeholder dapat memengaruhi aktivitas yang dilaksanakan oleh 
perusahaan. Salah satu stakeholder yang berpengaruh terhadap perusahaan adalah 
pemegang saham. Maka dari itu, keberadaan pemegang saham yang diproksikan 
dengan profitabilitas dapat berpengaruh pada pengungkapan CSR. Hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Giannarakis (2014), Purbawangsa et al. 
(2020), Kamaliah (2020), Ahmed et al. (2022) dan Ali et al. (2022) memperoleh hasil 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan corporate social 
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responsibility. Perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan laba yang 
lebih baik, akan melakukan pengungkapan CSR yang lebih dibandingkan 
perusahaan lainnya. Hal ini dititik beratkan oleh dana yang dianggarkan untuk 
pengungkapan CSR semakin besar. Jadi, semakin tinggi profit yang dihasilkan 
oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan CSR yang 
dilakukan. Sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 
Menurut teori Salience stakeholder, salah satu stakeholder yang berpengaruh 

terhadap perusahaan adalah pemegang saham. Terdapat berbagai jenis pemegang 
saham, salah satunya adalah investor institusional. Maka dari itu, keberadaan 
investor institusional yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dapat 
berpengaruh pada pengungkapan CSR. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nurleni et al. (2018), Suyono & Farooque (2018), Listyaningsih et al. (2018), dan 
Dakhli (2021) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 
pada pengungkapan corporate social responsibility. Investor institusional dianggap 
lebih paham tentang pentingnya kontrak sosial dan legitimasi dari seluruh 
pemangku kepentingan serta menyadari pentingnya perusahaan melakukan 
pengungkapan CSR. Jadi, semakin besar kepemilikan institusional, maka semakin 
besar pula pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. Hal ini disebabkan 
oleh ekspektasi dan tekanan yang diberikan oleh kepemilikan institusional 
terhadap manajemen perusahaan. Sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu, 
maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif pada pengungkapan Corporate  

Social Responsibility 
Menurut teori Salience stakeholder, salah satu stakeholder yang berpengaruh 

terhadap perusahaan adalah pemegang saham. Pemegang saham dapat 
menyerahkan pengawasan terhadap perusahaan melalui wakil pemegang saham. 
Maka dari itu, keberadaan wakil pemegang saham yang diproksikan dengan 
ukuran dewan komisaris dapat berpengaruh pada pengungkapan CSR. Hasil 
penelitian oleh Omair Alotaibi & Hussainey (2016), Zaid et al. (2019), Ebaid (2022), 
Ahmed et al. (2022) dan Ali et al. (2022) menyatakan adanya pengaruh positif 
ukuran dewan komisaris pada pengungkapan CSR. Dewan komisaris berfungsi 
sebagai pengawas dalam suatu perusahaan yang dapat memberikan tekanan 
kepada manajemen. Semakin banyak jumlah dewan komisaris, tentunya 
pengawasan terhadap manajemen akan semakin ketat. Hal ini membuat 
manajemen akan mengungkapkan informasi seluas-luasnya, termasuk 
pengungkapan CSR. Oleh sebab itu, semakin besar ukuran dewan komisaris 
dalam suatu perusahaan, maka pengungkapan CSR akan semakin meningkat. 
Sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif pada pengungkapan Corporate  

 Social Responsibility 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif yang 
digunakan  adalah  laporan  keuangan  perusahaan. Penelitian ini dilakukan  pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang  terdaftar  di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data diperoleh dengan mengakses situs resmi Bursa Efek 
Indonesia yaitu www.idx.co.id dan website dari masing-masing perusahaan. 
Objek dalam penelitian ini adalah pengungkapan corporate social responsibility 
dengan variabel yang diduga memengaruhi yaitu profitabilitas, kepemilikan 
institusional, dan ukuran dewan komisaris. Penelitian   ini   menggunakan  seluruh 
perusahaan  sektor industri dasar dan kimia yang  terdaftar di   Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2021 untuk menjadi populasi. Metode yang digunakan 
dalam pemilihan sampel  adalah purposive sampling. 

Pengungkapan CSR (Y)  sebagai  variabel  dependen  diukur dengan 
Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) berdasarkan pada ISO 
26000. Prinsip dasar tanggung jawab sosial diuraikan dalam standar panduan ISO 
26000 yang berfungsi sebagai pedoman untuk standarisasi manajemen CSR. 
Dalam ISO 26000, terdapat 37 item yang menjadi indikator penentu item-item 
CSR. Penelitian ini mengacu pada (Kusumawardani & Sudana, 2017) dalam 
menghitung CSRD Indeks dengan rumus sebagai berikut: 

𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑠𝑖 𝐶𝑆𝑅 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑖𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑠𝑖 𝐶𝑆𝑅 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝐼𝑆𝑂 26000
 ..................................................(1) 

Profitabilitas (X1) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada periode tertentu dengan 
aktiva yang dimilikinya. Penelitian ini mengacu pada (Kasmir, 2008:202) dalam 
menghitung profitabilitas dengan menggunakan Return on Assets (ROA) dengan 
rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% ........................................................................(2) 

Kepemilikan institusional (X2) merupakan proporsi kepemilikan saham 
yang diukur dalam persentase saham yang dimiliki oleh investor institusi dalam 

Kepemilikan  

Institusional   

(X2) 

Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility  

(Y) 

Ukuran Dewan  

Komisaris  

(X3) 

Profitabilitas  

(X1) 

http://www.idx.co.id/


 

 ADNYANI, N. P. W., & SUDANA, I. P. 
PROFITABILITAS, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL… 

  

 

98 

 

suatu perusahaan. Penelitian ini mengacu pada (Widianingsih, 2018) dalam 
menghitung kepemilikan institusional dengan rumus sebagai berikut: 

Kepemilikan Institusional =  
Jumlah saham yang dimiliki institusional

Jumlah saham yang beredar
 𝑥 100% .................(3) 

Ukuran dewan komisaris (X3) merupakan jumlah anggota dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan dan diukur dengan menggunakan skala rasio. 
Penelitian ini mengacu pada (Nurfadilah & Sagara, 2015) dalam menghitung 
ukuran dewan komisaris dengan rumus sebagai berikut: 
Ukuran dewan komisaris = Σ anggota dewan komisaris ........................................(4) 

Pada penelitian ini dilakukan analisis data dengan uji statistik deskriptif, 
selanjutnya uji asumsi  klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, serta autokorelasi, kemudian uji regresi linier berganda, lalu 
uji hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi, uji kelayakan model dan 
uji parsial. Adapun rumus persamaan  regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e ..................................................................................(5) 
Keterangan:  
Y    = Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
α    = Konstanta  
Β    = Koefisien regresi 
X1  = Profitabilitas  
X2  = Kepemilikan Institusional  
X3  = Ukuran Dewan Komisaris  
e     = Variabel pengganggu (error item)  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  selama  tahun  2018-2021.  
Berdasarkan  hasil  seleksi diperoleh  jumlah  sampel  sebanyak  132 amatan. Proses  
pemilihan sampel  dilakukan  dengan  teknik purposive sampling yaitu suatu 
metode pemilihan sampel dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu, 
dimana anggota sampel dipilih untuk mewakili karakteristik populasi (Sugiyono, 
2018). Adapun kriteria dari pengambilan sampel dalam penelitian ini, antara lain 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang konsisten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2018-2021, perusahaan yang menyajikan laporan CSR dalam 
laporan tahunannya (annual report) selama periode 2018-2021, perusahaan yang 
laporan tahunannya (annual report) tersedia selama periode 2018-2021 dan 
perusahaan yang memiliki laba positif dari tahun 2018 – 2021. 

Sebelum pembahasan mengenai pengujian hipotesis, akan dijelaskan 
terlebih dahulu mengenai deskripsi dari sampel penelitian yang telah diteliti. 
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Gambar 2. Grafik Intensitas Pengungkapan CSR pada Masing-Masing 
Indikator ISO 26000 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Hasil penelitian mengenai pengungkapan CSR dengan pedoman ISO 
26000 pada Gambar 2 menunjukkan bahwa perusahaan paling banyak 
mengungkapkan CSR pada indikator lingkungan. Alasannya karena 
keberadaan perusahaa sektor industri dasar dan kimia secara langsung berkaitan 
dengan lingkungan, sehingga sebagai bentuk tanggung jawab dari aktivitas 
bisnisnya, perusahaan cenderung melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 
penanggulangan pencemaran dan pelestarian lingkungan. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan sadar bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor penting 
untuk bisnis yang berkelanjutan. Kemudian, indikator yang paling sedikit 
diungkapkan oleh perusahaan adalah terkait tata kelola organisasi. Hal ini 
disebabkan karena dalam laporan tahunan, perusahaan biasanya menyajikan 
mengenai tata kelola organisasi pada bab khsusus sehingga jarang diungkapkan 
kembali pada bab tanggung jawab sosial perusahaan. 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 
N 
 

Minimum 
 

Maksimum 
 

Rata-Rata 
 

Standar 
Deviasi 

Profitabilitas 132 0,000 0,166    0,050 0,038 

Kepemilikan 
Institusional 

132 0,096 0,998 0,728 0,241 

Ukuran Dewan 
Komisaris 

132 2 9 4,320 1,895 

Pengungkapan CSR 132 0,243 0,757 0,462 0,129 
Valid N (listwise) 132     

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Deskripsi  statistik  merupakan penyajian informasi deskriptif sehubungan 
dengan karakteristik penting variabel-variabel penelitian, meliputi nilai 

0,09

29,29

75,86
81,43

13,57

41,53

58,88

0

100

Rata-Rata Pengungkapan CSR Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia Tahun 2018-2021

Tata Kelola Organisasi Hak Asasi Manusia

Ketenagakerjaan Lingkungan

Praktik Kegiatan Institusi yang Sehat Konsumen

Pengembangan Masyarakat

(dalam persen)
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minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,000 yang 
merupakan nilai dari PT. Kirana Megatara, Tbk tahun 2018 dan  PT. Cahayaputra 
Asa Keramik, Tbk tahun 2020. Nilai maksimum variabel profitabilitas adalah 
sebesar 0,166 yaitu nilai dari PT. Arwana Citramulia, Tbk tahun 2020 serta 
memiliki nilai rata-rata 0,050 dan standar deviasi 0,038. Variabel kepemilikan 
institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,096 yang merupakan nilai dari PT. 
Betonjaya Manunggal, Tbk tahun 2018 dan 2019. Nilai maksimum variabel 
kepemilikan institusional adalah sebesar 0,998 yaitu nilai dari PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk tahun 2019 serta memiliki nilai rata-rata 0,728 dan standar 
deviasi 0,241.  

Variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai minimum 2 dan nilai 
maksimum 9 dengan nilai rata-rata 4,320 dan standar deviasi 1,895. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam perusahaan terdapat sekurang-kurang anggota 
dewan komisaris sejumlah 2 orang dan paling banyak jumlah anggota dewan 
komisaris dalam perusahaan adalah 9 orang. Variabel pengungkapan CSR 
menjelaskan sejauh mana perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial 
mereka. Semakin besar angka yang diperoleh, semakin banyak informasi yang 
dimasukkan dalam laporan tahunan. Variabel pengungkapan CSR memiliki nilai 
minimum sebesar 0,243, nilai maksimum sebesar 0,757 serta memiliki nilai rata-
rata 0,462 dan standar deviasi 0,129. 
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel Normalitas Multikolinearitas Heteros-
kedastisitas 

Autokorelasi 

 Exact Sig.  Tolerance        VIF Sig DW 

Profitabilitas  (2-tailed) 
= 0,074 

 0,984 1,017 0,716 (Durbin-
Watson) 
= 2,089 

Kepemilikan  
Institusional 

 0,924 1,082 0,145 

Ukuran 
Dewan 
Komisaris 

  0,928 1,078 0,066  

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini. 
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan 
Exact Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,074 yaitu lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi normal. 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF profitabilitas sebesar 1,017; 
kepemilikan institusional sebesar 1,082; dan ukuran dewan komisaris sebesar 
1,078 lebih kecil dari 10 (VIF < 10). Kemudian nilai tolerance profitabilitas sebesar 
0,984; kepemilikan institusional sebesar 0,924; dan ukuran dewan komisaris 
sebesar 0,928 lebih besar dari 0,10 (Tolerance > 0,10). Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 

Dilihat dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa tidak ada pengaruh dari 
variabel profitabilitas, kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris 
terhadap nilai absolute residual yang ditunjukan dari nilai signifikansi dari masing-
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masing variabel independen (X1=0,716; X2=0,145; X3=0,066) lebih besar dari 0,05. 
Maka dari itu, dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak 
mengandung gejala heteroskedastisitas. Kemudian, dapat diketahui bahwa nilai 
Durbin-Watson adalah sebesar 2,089, kemudian berdasarkan tabel Durbin-Watson 
diperoleh nilai dU sebesar 1,762 dan dL sebesar 1,670. Sehingga dU < d < 4 – dU = 
1,762  < 2,089 < 2,238, maka dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini 
tidak mengandung gejala autokorelasi.  
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Unstandardized  
Coefficients 

 B 

 

          t                       sig 
(Constant)    0,366    8,952          0,000 

Profitabilitas -0,465    -1,678          0,096 

Kepemilikan 
Institusional 

0,009    0,197          0,844 

Ukuran Dewan 
Komisaris                                 
Adjusted R Square  
Sig. F                         

0,026 
 

                             0,159 
                             0,000 

   4,600          0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 3 dapat ditulis persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut.  

Y = 0,366 – 0,465X1 + 0,009X2 + 0,026X3 + e 
Nilai konstanta sebesar 0,366 menunjukkan bahwa apabila semua variabel 

independen yang terdiri dari profitabilitas, kepemilikan institusional, dan ukuran 
dewan komisaris dianggap konstan atau sama dengan nol, maka pengungkapan 
Corporate Sosial Responsibility akan bernilai sebesar 0,366 (36,6%). Koefisien regresi 
variabel profitabilitas (X1) sebesar -0,465 artinya jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan  profitabilitas mengalami kenaikan 1%, maka pengungkapan 
CSR (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,465 (46,5%). Koefisien bernilai 
negatif menunjukkan terjadi hubungan yang berlawanan antara profitabilitas (X1) 
dengan pengungkapan CSR (Y), semakin tinggi profitabilitas maka 
pengungkapan CSR akan semakin menurun begitu juga sebaliknya. Koefisien 
regresi variabel kepemilikan institusional (X2) sebesar 0,009 berarti apabila 
variabel independen lain nilainya tetap dan  kepemilikan institusional mengalami 
kenaikan 1%, maka pengungkapan CSR (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,009 (0,9%). Koefisien bernilai positif menunjukkan terjadi hubungan positif 
antara kepemilikan institusional (X2) dengan pengungkapan CSR (Y), semakin 
tinggi kepemilikan institusional maka pengungkapan CSR akan semakin 
meningkat. Koefisien regresi variabel ukuran dewan komisaris (X3) sebesar 0,026 
artinya apabila variabel independen lain nilainya tetap dan ukuran dewan 
komisaris mengalami kenaikan 1%, maka pengungkapan CSR (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,026 (2,6%). Koefisien bernilai positif menunjukkan terjadi 
hubungan positif antara ukuran dewan komisaris (X3) dengan pengungkapan 
CSR (Y), semakin tinggi ukuran dewan komisaris maka pengungkapan CSR akan 
semakin meningkat. 
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Tabel 3 menunjukan bahwa nilai koefisen determinasi (R2) sebesar 0,159 
yang berarti bahwa variabel independen (profitabilitas, kepemilikan institusional 
dan ukuran dewan komisaris) berpengaruh terhadap variabel dependen 
(pengungkapan CSR) sebesar 15,9%. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 84,1% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model regresi 
penelitian ini. Kemudian nilai uji kelayakan model (Uji F) sebesar 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, kepemilikan 
institusional dan ukuran dewan komisaris berpengaruh secara simultan pada 
pengungkapan CSR. Dilihat dari Tabel 3 menunjukan bahwa variabel 
profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,096 > 0,05 sehingga, secara 
parsial variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan 
CSR dengan koefisien menunjukkan kearah negatif. Variabel kepemilikan 
institusional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,844 > 0,05 sehingga, secara 
parsial variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan pada 
pengungkapan CSR dengan koefisien menunjukkan kearah positif. Kemudian 
variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga, secara parsial variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan 
pada pengungkapan CSR dengan koefisien menunjukkan kearah positif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
pada pengungkapan corporate social responsibility. Artinya, tinggi atau rendahnya 
tingkat profitabilitas tidak memengaruhi pengungkapan CSR oleh perusahaan. 
Oleh sebab itu, teori Salience stakeholder yang menyatakan pihak-pihak yang 
berkepentingan yang disebut dengan stakeholder seperti pemegang saham dapat 
memengaruhi aktivitas yang dilakukan perusahaan, termasuk dalam hal 
pengungkapan CSR tidak terbukti. Hal ini dikarenakan pemegang saham tidak 
menjadikan tingkat profitabilitas sebagai acuan perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan CSR. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Habbash (2016), 
Sunarsih & Nurhikmah (2017), Wulandari & Sudana (2018), Andira et al. (2021) 
dan Boshnak (2022) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh pada 
pengungkapan corporate social responsibility. Namun, hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Giannarakis (2014), 
Pradnyani & Sisdyani (2015), Urmila (2017), Anissa & Machdar (2019), Ahmed et 
al. (2022) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas berpengaruh pada 
pengungkapan corporate social responsibility. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh pada pengungkapan corporate social responsibility. Artinya, besar atau 
kecilnya kepemilikan institusional tidak dapat memengaruhi pengungkapan CSR 
oleh perusahaan. Oleh sebab itu, teori Salience stakeholder yang menyatakan pihak-
pihak yang berkepentingan seperti investor institusional memiliki power untuk 
dapat memengaruhi aktivitas yang dilakukan perusahaan, termasuk dalam hal 
pengungkapan CSR tidak terbukti. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Sari & 
Rani (2015), Habbash (2016), Salehi et al. (2017), Abu Qa’dan & Suwaidan (2019) 
dan Boshnak (2022) yang menyatakan kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh pada pengungkapan corporate social responsibility. Namun, hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chang & Zhang 
(2015), Frezzy & Nugroho (2017), Suyono & Farooque (2018), Fitriana (2019), Yani 
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& Suputra (2020) dan Dakhli (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh pada pengungkapan corporate social responsibility.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh pada pengungkapan corporate social responsibility. Artinya, besar atau 
kecilnya ukuran dewan komisaris dapat memengaruhi pengungkapan CSR oleh 
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung teori Salience stakeholder yang 
menyatakan bahwa dewan komisaris sebagai stakeholder  yang memiliki power 
dapat memengaruhi aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, termasuk dalam 
melakukan pengungkapan CSR. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Pradnyani & Sisdyani (2015), Omair Alotaibi & Hussainey (2016), Zaid et al. (2019), 
Herizona & Yuliana (2021) dan Ebaid (2022) menunjukkan adanya pengaruh 
positif ukuran dewan komisaris pada pengungkapan CSR. Namun, hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan Frezzy & Nugroho (2017), Sunarsih & 
Nurhikmah (2017), Dewi & Muslih (2018) dan Orazalin (2019) yang menyatakan 
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR. 
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan variabel profitabilitas dan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR. 
Sedangkan variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh pada pengungkapan 
CSR. Teori Salience stakeholder sebagai landasan dalam penelitian ini 
mengindikasikan bahwa stakeholder yang mempunyai power dapat memengaruhi 
aktivitas perusahaan, termasuk dalam melakukan pengungkapan CSR hanya 
dapat membuktikan pengaruh dari ukuran dewan komisaris, sedangkan teori 
Salience stakeholder tidak mampu membuktikan pengaruh dari profitabilitas dan 
kepemilikan institusional. Maka dari itu, dapat dikatakan salience stakeholder yang 
paling berperan penting dalam memengaruhi pengungkapan CSR adalah dewan 
komisaris.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, simpulan penelitian ini 
yaitu profitabilitas dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada 
pengungkapan corporate social responsibility, sedangkan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh pada pengungkapan corporate social responsibility. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka keterbatasan 
penelitian ini yaitu hanya menggunakan variabel independen yang meliputi 
profitabilitas, kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris. Oleh sebab 
itu, untuk dapat membuktikan teori Salience stakeholder, penelitian selanjutnya 
dapat meneliti variabel lainnya yang terkait dengan pengungkapan CSR, misalnya 
variabel leverage dan kepemilikan manajerial. Kemudian beberapa saran lainnya 
yaitu perusahaan kedepannya dapat memerhatikan kebutuhan dari para 
stakeholder secara merata (baik stakeholder primer dan sekunder), sehingga 
perusahaan akan mendapatkan dukungan yang kuat untuk menjalankan bisnis 
yang berkelanjutan. Dalam membuat keputusan investasi, investor seharusnya 
juga mempertimbangkan faktor lain seperti tanggung jawab sosial yang dilakukan 
perusahaan untuk berinvestasi dalam jangka yang panjang. Masyarakat dapat 
menilai bagus atau tidaknya perusahaan dari kegiatan tanggung jawab sosial yang 
dilakukan dan bagaimana dampak yang diberikan oleh perusahaan dalam 
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meningkatkan mutu dan kualitas kehidupan masyarakat di sekitar perusahaan 
beroperasi. 
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